ABSTRAK

Skripsi ini membahas cara penerjemah menerjemahkan kata-kata budaya
Minangkabau yang terdapat di dalam novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis,
dan terjemahannya dengan judul Never The Twain, yang diterjemahkan Robin
Susanto. Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui kata-kata budaya serta
prosedur yang digunakan oleh penerjemah. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi dan teknik catat. Metode yang digunakan dalam menganalisis
data adalah metode padan penerjemahan yang mana data dalam bahasa sumber
dibandingkan dengan bahasa sasarannya. Dalam menganalisa data, teori yang
digunakan adalah teori prosedur penerjemahan dari Peter Newmark (1988). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat enam belas kata budaya Minangkabau.
Enam belas kata-budaya.tersebut ‘dapat “digolongkan, kedalam-empat kategori,
yaitu ecology, material culture, social organization, dan social culture.
Selanjutnya ditemukan lima prosedur penerjemahan yang digunakan penerjemah
dalam menerjemahkan kata budaya Minangkabau kedalam Bahasa Inggris.
Kelima prosedur tersebut adalah transference, literal translation, cultural
equivalent, functional equivalent, dan descriptive equivalent. Penerjemah
cenderung menggunakan cultural equivalent dan functional equivalent dalam
menerjemahkan kata budaya Minangkabau kedalam bahasa Inggris.
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